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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini mengkaji pengaruh keberagaman gender dalam tata kelola 

perusahaan dan penghindaran pajak pada seluruh sektor perusahaan terdaftar di 

Indonesia kecuali perusahaan sektor keuangan. Studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dangan metode regresi data panel dari 472 perusahaan terdaftar di 

Indonesia periode 2022 hingga 2024. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan 

yang dipublikasikan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Chow, 

Lagrange Multiplier (LM), Hausman, serta estimasi model regresi data panel 

dengan random effects model. Hasil penelitian menunnjukkan bahwa kehadiran 

perempuan dalam jajaran dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tinggi rendahnya penghindaran pajak perusahaan.  

 

Kata Kunci : keberagaman gender, tata kelola, penghindaran pajak 
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ABSTRACT 

 

 This study examines the effect of gender diversity in corporate governance 

on tax avoidance across all sectors of listed companies in Indonesia, excluding the 

financial sector. The study adopts a quantitative approach utilizing panel data 

regression analysis on 472 listed companies in Indonesia for the period from 2022 

to 2024. Secondary data were obtained from published corporate annual reports. 

Data analysis was conducted using the Chow test, Lagrange Multiplier (LM) test, 

Hausman test, and panel data regression model estimation with the Random Effects 

Model. The results of the study indicate that female presence on the board of 

commissioners, board of directors, and audit committee has no significant effect on 

the level of corporate tax avoidance. 

 

Keywords : gender diversity, corporate governance, tax avoidance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pajak adalah instrumen negara berupa iuran wajib yang harus dibayarkan 

oleh individu dan badan, yang digunakan untuk menunjang kepentingan 

bersama tanpa adanya imbalan secara langsung kepada pembayar (Jeficca & 

Abdul, 2024). Sebagai wujud nyata gotong royong di era negara modern saat 

ini, pajak mempunyai fungsi penting yaitu sebagai sumber penerimaan utama 

negara (Daba & Mulugeta, 2024). Dengan pajak pemerintah menyediakan 

berbagai kebutuhan dasar masyarakat, seperti menyediakan layanan kesehatan, 

termasuk pelayanan kesehatan sosial, penelitian medis, serta program jaminan 

sosial. Selain itu, pajak juga berperan dalam membiayai sistem pendidikan 

publik, mulai dari pembangunan dan pemeliharaan fasilitas sekolah, 

penyediaan sarana dan prasarana, hingga pengelolaan operasional pendidikan. 

 Di luar program sosial tersebut, pemerintah memanfaatkan penerimaan 

pajak untuk mendukung layanan publik lainnya yang tidak kalah penting, 

seperti keamanan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

perlindungan lingkungan (Mominur Rahman, 2023). Dengan demikian, pajak 

menjadi sumber utama pendanaan berbagai sektor yang menunjang 

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Tanpa adanya kontribusi pajak, 

negara jelas akan kesulitan untuk memenuhi kewajiban menyediakan layanan 

dasar tersebut. Berdasarkan Laporan anggaran pendapatan dan belanja negara 

(APBN) 2022 penerimaan pajak mencapai Rp1.716,76 triliun atau 115,61% 
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dari target, pendapatan negara di tahun itu sebesar Rp2.626,42 triliun, dari data 

tersebut menyatakan bahwa 65,37% dari pendapatan negara berasal dari 

penerimaan pajak. Berdasarkan Laporan anggaran pendapatan dan belanja 

negara (APBN) 2023 penerimaan pajak sebesar Rp1.869,23 triliun atau 

102,80% dari target, pendapatan negara di tahun itu sebesar Rp2.774,30 triliun, 

yang artinya penerimaan pajak berkontribusi sebesar 67,34% dari total 

pendapatan negara. Adapun pada tahun 2024 penerimaan pajak mencapai 

Rp1.932,4 triliun atau 97,2% dari target, pendapatan negara di tahun tersebut 

sebesar 2.842,5 triliun, yang artinya 67,98% dari pendapatan negara 

merupakan kontribusi dari penerimaan pajak. 

Tabel 1.1  Presentase Penerimaan Pajak 

Tahun Penerimaan Pajak Presentase 

Penerimaan Pajak 

Target Pajak 

2022 Rp1.716,76 triliun 115,61% Rp1.485 triliun 

2023 Rp1.869,23 triliun 102,80% Rp1.818,6 triliun 

2024 Rp1.932,4 triliun 97,2% Rp2.307,9 triliun 

Sumber: Laporan tahunan kementerian keuangan yang diolah 

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi tidak tercapainya target 

penerimaan pajak adalah praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yang 

dilakukan oleh perusahaan. Pengindaran pajak perusahaan umumnya 

didefinisikan sebagai tindakan yang mengurangi pajak perusahaan relatif 

terhadap pendapatan akuntansi sebelum pajak (Dakhli, 2022). Terdapat dua 

cara melakukan praktik ini, ilegal dan legal. Praktik yang ilegal disebut dengan 

pelarian pajak (tax evasion), dilakukan dengan cara memanipulasi aturan 

perpajakan. Sedangkan, penghindaran pajak dilakukan dengan cara 
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mengeksploitasi celah hukum yang ada dalam regulasi perpajakan, 

memungkinkan wajib pajak untuk tidak membayar pajak secara legal 

(Pandapotan et al., 2024). Walaupun bersifat legal, praktik penghindaran pajak 

secara tidak langsung memungkinkan perusahaan untuk menekan beban yang 

harus dikeluarkan, sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan, namun di 

sisi lain berpotensi mengurangi penerimaan negara (Jevfri et al., 2024).  

 Fenomena penghindaran pajak menjadi perhatian global karena berdampak 

signifikan terhadap penerimaan negara. Di Indonesia, praktik ini juga menjadi 

salah satu tantangan dalam optimalisasi penerimaan pajak. Fenomena 

penghindaran pajak di Indonesia tercermin dari berbagai kasus yang 

melibatkan korporasi. Salah satunya adalah kasus PT BAPI, perusahaan di 

bidang real estate yang diduga tidak menyampaikan serta melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat (2) secara tidak benar 

dalam periode 2018-2019. Tindakan tersebut mengakibatkan kerugian negara 

sebesar kurang lebih Rp2,9 milliar. Kasus ini menunjukkan bahwa keputusan 

yang diambil dalam lingkungan perusahaan, khususnya oleh pihak manajemen, 

dapat berdampak langsung terhadap tingkat kepatuhan pajak dan penerimaan 

negara (www.pajak.go.id, 2024). 

Dalam perspektif tata kelola perusahaan (corporate governance), praktik 

penghindaran pajak tidak terlepas dari peran pihak-pihak yang terlibat dalam 

pengambilan keputusan, seperti dewan komisaris, dewan direksi, dan komite 

audit. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem tata kelola 

perusahaan (corporate governance) merupakan faktor penting dalam 

http://www.pajak.go.id/
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menentukan keputusan perusahaan terkait praktik penghindaran pajak (Dakhli, 

2022; Guat-Khim & Lian-Kee, 2024; Pandapotan et al., 2024). Menurut Dakhli 

(2022), dalam sistem tersebut, dewan direksi memiliki peran yang sangat 

krusial karena bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan strategis, 

termasuk kebijakan perpajakan perusahaan. (Jevfri et al., 2024) mengatakan 

bahwa, struktur tata kelola perusahaan dianggap sebagai salah satu faktor 

utama yang memengaruhi praktik penghindaran pajak. Para eksekutif dalam 

tata kelola perusahaan tidak hanya berperan dalam meningkatkan nilai 

perusahaan, tetapi juga terlibat dalam pengambilan keputusan terkait tindakan 

penghindaran pajak. 

Keberagaman gender dalam struktur kepemimpinan perusahaan di 

Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil sensus yang dilakukan 

oleh Indonesia Business Coalition for Women Empowerment (IBCWE), 

perempuan yang menduduki posisi eksekutif di perusahaan-perusahaan besar 

di Indonesia hanya sekitar 15%. Selain itu, hanya sekitar 4% perusahaan yang 

memiliki CEO perempuan, serta masih terdapat sejumlah perusahaan yang 

sama sekali tidak memiliki perempuan dalam jajaran eksekutifnya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan 

strategis perusahaan masih terbatas, sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut 

kaitannya dengan berbagai kebijakan perusahaan, termasuk dalam hal 

penghindaran pajak (www.ibwce.id, 2023). 

Struktur dewan, termasuk keberagaman gender, menjadi aspek yang 

semakin mendapat perhatian dalam penelitian terkait tata kelola perusahaan. 

http://www.ibwce.id/
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Keberagaman gender dalam dewan direksi dinilai dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan serta memperkuat mekanisme pengawasan (Dakhli, 

2022). Dalam konteks penghindaran pajak, sejumlah penelitian empiris 

menunjukkan bahwa keberadaan perempuan dalam dewan cenderung 

berhubungan negatif dengan praktik penghindaran pajak  (Dakhli, 2022; 

Sofianty et al., 2022; Tanujaya & Anggreany, 2018; Winarto & Nisa, 2023). 

Hal ini dikarenakan perempuan umumnya memiliki karakteristik yang lebih 

berhati-hati, menjunjung tinggi etika, serta cenderung menghindari risiko 

dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat menekan praktik penghindaran 

pajak yang agresif (Dakhli, 2022).  

Komite audit merupakan salah satu elemen penting dalam mekanisme tata 

kelola perusahaan yang berperan dalam mengawasi kualitas laporan keuangan 

serta memastikan efektivitas sistem pengendalian internal. Keberadaan komite 

audit diyakini dapat meningkatkan keandalan laporan keuangan dan 

meminimalkan potensi penyimpangan yang dilakukan oleh manajemen. Selain 

itu, dalam konteks perpajakan, komite audit juga memiliki peran dalam 

mengawasi kebijakan perpajakan perusahaan, sehingga praktik perencanaan 

pajak dapat dilakukan secara lebih hati-hati dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku (Dang dan Nguyen, 2022). Dang & Nguyen (2022) menjelaskan 

bahwa, meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan 

antara karakteristik komite audit dan praktik penghindaran pajak masih relatif 

terbatas, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami peran 

komite audit dalam mengendalikan tindakan penghindaran pajak. 
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Hasil penelitian terkait pengaruh keberagaman gender terhadap 

penghindaran pajak masih menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa 

penelitian seperti Dakhli (2022; Sofianty et al. (2022); Tanujaya & Anggreany, 

2023; Winarto & Nisa (2023) menemukan bahwa keberadaan perempuan 

dalam jajaran manajemen dapat menekan praktik penghindaran pajak. 

Sementara, penelitian Pandapotan et al. (2024) menunjukkan tidak adanya 

pengaruh yang signifikan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna menganalisis pengaruh perempuan dalam dewan komisaris, 

komite audit dan dewan direksi terhadap praktik penghindaran pajak. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

literatur terkait tata kelola perusahaan dan perpajakan, serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan yang lebih transparan dan akuntabel 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah gender dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak? 

2. Apakah gender komite audit memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak? 
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3. Apakah gender dewan direksi memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh gender dewan komisaris terhadap 

penghindaran pajak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gender komite audit terhadap penghindaran 

pajak. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gender dewan direksi terhadap penghindaran 

pajak. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh untuk semua pihak adalah 

1. Manfaat Teoritis 

  Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

sumber informasi bagi perkembangan penelitian lebih lanjut terkait 

keberagaman gender dalam tata kelola perusahaan dan penghindaran pajak. 

Penelitian ini juga diharpakan dapat memperbanyak literatur  terakit 

keberagaman gender dalam sistem manajemen perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang dapat 

membantu tata kelola perusahaan dalam meningkatkan pengawasan, serta 

menekan adanya praktik penghindaran pajak yang berisiko bagi perusahaan. 
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E. Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini ditulis dengan sistematika yang sesuai dengan pedoman tugas 

akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Sistem penulisan pada penelitian ini 

terdiri dari lima bab, yaitu: 

  BAB I menjelaskan terkait fenomena yang melatar belakangi penelitian. 

Kemudian bab ini juga menjelaskan rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 BAB II mencakup landasan teori yang digunakan peneliti dan 

pengembangan logika hipotesis penelitian. Pada bab ini juga membahas telaah 

pustaka, yaitu hasil penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran sebagai 

gambaran atau garis besar dari penelitian ini. 

 BAB III pada penelitian ini berisi tentang bagaimana penelitian ini akan 

dilakukan meliputi jenis dan sumber data, populasi dan sampel, variabel dan 

definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

 BAB IV berisi analisis data dan pembahasan. Bab ini membahas hasil dari 

penelitian yang diuji oleh peneliti, serta menjelaskan tentang deskripsi data, 

analisis dan pembahasan. 

 BAB V dalam penelitian ini adalah penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan disini diambil dari hasil 

penelitian apakah variabel yang diteliti berpengaruh atau tidak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana keberagaman gender 

dalam struktur tata kelola perusahaan dapat mempengaruhi praktik 

penghindaran pajak. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman gender dalam jajaran 

dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap tindakan penghindaran pajak perusahaan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kehadiran perempuan dalam jajaran dewan komisaris, 

dewan direksi serta komite audit belum bisa mempengaruhi secara signifikan 

terhadap tinggi rendahnya praktik penghindaran pajak pada perusahaan. 

B. Keterbatasan 

 Beberapa keterbatasan dalam penelitia ini di antaranya yang pertama adalah 

variabel yang diteliti hanya keberagaman gender dari dewan komisaris, dewan 

direksi dan komite audit. Hal ini menyebabkan penelitian ini hanya dapat 

menunjukkan kontribusi variabel keberagaman gender dalam tata kelola 

perusahaan terhadap penghindaran pajak sebesar 0,33%. Terdapat banyak 

sekali variabel-variabel lain di luar variabel penelitian ini yang dapat 

berkontribusi lebih terhadap penghindaran pajak. Kedua, terdapat banyak 

perusahaan yang tidak menampilkan informasi mengenai jenis gender dari 

masing masing anggota manajemen pada bagian profil manajemen di laporan 
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tahunan perusahaan, sehingga masih banyak perusahaan yang tidak masuk 

dalam sampel penelitian ini. 

C. Saran 

 Saran dari penelitian ini mengacu pada keterbatasan penelitian. Pertama, 

penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan variabel independen dengan 

menambahkan karakteristik tata kelola perusahaan lainnya yang berpotensi 

memiliki kontribusi lebih besar terhadap penghindaran pajak, seperti 

kompetensi keuangan dewan, independensi manajemen dan latar belakang 

pendidikan manajemen, dikarenakan variabel keberagaman gender dalam 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam menjelaskan fenomena 

penghindaran pajak tersebut yang hanya sebesar 0,33%. Kedua, penelitian 

selanjutnya dapat memperluas metode pengumpulan data tidak hanya terpaku 

pada profil manajemen di laporan tahunan perusahaan, melainkan juga 

melakukan penelusuran melalui situs resmi perusahaan dan memanfaatkan 

basis data eksternal yang lebih komprehensif untuk meminimalisasi 

pengurangan jumlah sampel penelitian. 
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